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objective of the research is to investigate whether or not the use of interactive multimedia  
Abstract: The purpose of this research is to improve the comprehension of light characters concept through 
Science, Environment, Technology, and Society (SETS) learning model. This research forms is Classroom Action 
Research, it was conducted in two cycles. The subject of this research is the fifth grade students of Semagarduwur I 
State Elementary School Wonogiri, amounting to 18 students. The techniques of collecting data are observation, 
interview, documentation, and test. The techniques of analyzing data are interactive analysis. The average score 
before action is 65; on the cycle I rising to 72,5; and on the cycle II rising again become 82,06. Based on the 
research result, it can be concluded that through Science, Environment, Technology, and Society (SETS) learning 
model can improving the comprehension of light characters concept in the fifth grade students of Semagarduwur I 
State Elementary School on the academic year of 2012/2013. 
 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya menggunakan model 
pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society (SETS). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN I Semagarduwur 
Wonogiri yang berjumlah 18 peserta didik. Teknik pengumpulan datanya adalah hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Analisis datanya adalah model analisis interaktif. Nilai rata-rata kelas sebelum tindakan 
sebesar 65; siklus I naik menjadi 72,5 dan pada siklus II naik menjadi 82,06. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society (SETS) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya peserta didik kelas V SD Negeri I Semagarduwur, Girimarto, 
Wonogiri tahun ajaran 2012/2013. 
 
Kata kunci: Science, Environment, Technology, and Society (SETS), Pemahaman konsep, Sifat-sifat cahaya 
 
Mengacu pada UU Sisdiknas No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 (2007), pendidikan 
adalah usaha sadar, terencana, dan sistematis 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk me-
miliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu 
yang mempelajari alam suatu kumpulan pen-
getahuan yang tersusun secara sistematis tentang 
gejala alam (Sukardjo, dkk, 2005:1). Pem-
belajaran IPA diharapkan dapat menjadi media 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan lingkungan sekitar, serta pen-
gembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pem-
belajaran IPA menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar dapat menjelajahi dan me-
mahami alam sekitar secara ilmiah (Rusyan, 
2008: 4). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD 
Negeri I Semagarduwur Kecamatan Girimarto 
Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012/ 2013 
pada 8 Januari 2013 mengenai pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas. Ditemukan bebe-
rapa fakta mengenai hal tersebut, diantaranya 
yaitu: 1)  penerapan model pembelajaran ino-
vatif masih kurang; 2) guru lebih banyak me-
nggunakan model pembelajaran yang kon-
vesional seperti ceramah, mencatat dan pe-
nugasan; 3) peserta didik pasif; 4) pembela-
jaran terasa membosankan; 5) peserta didik 
cenderung ramai sendiri; dan 6) kualitas pem-
belajaran dan hasil belajar yang dicapai peserta 
didik kurang optimal. 
Hasil observasi di atas dikuatkan dengan 
wawancara peneliti dengan guru dan peserta 
didik  kelas V di SD Negeri I Semagarduwur 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri 
tahun ajaran 2012/2013 pada 8 Januari 2013 
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA di 
kelas. Menurut penjelasan guru pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung secara baik, meski-
pun guru cenderung menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah, mencatat, dan 
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pemberian tugas kepada peserta didik. Guru 
hanya mendemonstrasikan beberapa konsep 
sifat cahaya di depan kelas tanpa melibatkan 
peserta didik. Menurut guru tingkat partisipasi 
peserta didik dalam pembelajaran masih ren-
dah dan cenderung ramai sendiri serta tidak 
memperhatikan penjelasan guru. Menurut pen-
jelasan beberapa peserta didik yang diwa-
wancarai beberapa di antaranya mengaku bah-
wa selama proses pembelajaran merasa bosan 
dan tidak mengerti dengan penjelasan guru. 
Hal tersebut didukung dengan data yang 
peneliti peroleh dari tes prasiklus (pretest) 
yang telah dilaksanakan pada 29 Januari 2013. 
Dari data nilai tes prasiklus yang diperoleh 
peneliti, rata-rata nilai pemahaman konsep 
materi IPA termasuk dalam kategori rendah. 
Dari seluruh peserta didik kelas V SD Negeri I 
Semagarduwur sejumlah 18 peserta didik de-
ngan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) se-
besar 70, peserta didik yang memperoleh nilai 
di atas 70 sebanyak 6 anak (35%) dan peserta 
didik yang memperoleh nilai di bawah 70 se-
banyak 12 anak (65%). Dengan demikian 
hampir dua pertiga  dari kelas belum tuntas 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya kelas V SD 
Negeri I Semagarduwur Kecamatan Girimarto 
Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012/ 2013 
masih rendah.  
Fakta tersebut merupakan suatu indikasi 
bahwa proses pembelajaran IPA yang telah 
dilaksanakan masih kurang berhasil dalam 
memberikan pemahaman konsep pada peserta 
didik. Rendahnya hasil belajar yang dicapai 
peserta didik pada mata pelajaran IPA, mendo-
rong refleksi pada diri guru sehingga guru 
dapat mengetahui faktor-faktor penyebab 
ketidakberhasilan peserta didik dalam pelaja-
ran IPA. Penyebab dari permasalahan tersebut 
adalah guru masih menggunakan metode yang 
cenderung konvensional dalam melaksanakan 
pembelajaran seperti ceramah, mencatat, dan 
penugasan. Apabila hal ini dilakukan secara 
terus menerus akan membuat peserta didik 
pasif dalam aktivitas belajar. Oleh karena itu, 
sudah seharusnya guru mengembangkan 
model pembelajaran inovatif dalam proses 
pembelajaran, terlebih lagi jika dikaitkan de-
ngan upaya meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA dan 
kualitas pembelajaran IPA pada konsep sifat-
sifat cahaya, karena konsep sifat-sifat cahaya 
merupakan konsep pembelajaran alam yang 
mempunyai hubungan luas terkait dengan ke-
hidupan manusia.  
Oleh karena itu, untuk memahamkan kon-
sep sifat-sifat cahaya, guru perlu menerapkan 
sebuah model pembelajaran yang menarik dan 
membuat minat belajar peserta didik semakin 
meningkat serta suasana belajar yang aktif 
sehingga terbentuklah masyarakat belajar dan 
pembelajaran yang bermakna. Model pem-
belajaran yang dimaksud dalam hal ini adalah 
model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, and Society (SETS). 
Rusilowati, dkk (2012: 54) menyatakan 
dalam konteks pendidikan, SETS membawa 
pesan bahwa untuk menggunakan sains (S-
pertama) ke bentuk teknologi (T) dalam me-
menuhi kebutuhan masyarakat (S-kedua) di-
perlukan pemikiran tentang berbagai implika-
sinya pada lingkungan (E) secara fisik mau-
pun mental. Sejalan dengan pendapat sebelum-
nya Darwiyanto (2012) model pembelajaran 
SETS merupakan suatu model pembelajaran 
yang terpadu antara sains, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, atau dalam bahasa 
Inggrisnya Science, Environment, Technology, 
and Society.  
Senada dengan pendapat di atas Afriawan, 
Binadja dan Latifah (2012: 51) menyatakan 
bahwa model pembelajaran SETS akan menca-
kup topik dan konsep yang berhubungan de-
ngan sains, lingkungan, teknologi dan hal-hal 
yang berkenaan dengan masyarakat.  
Secara operasional Indrawati (2010: 26-
28) dan Darwiyanto (2012) menyusun tahapan 
pembelajaran sains dengan model pembela-
jaran SETS sebagai berikut: 
1. Tahap invitasi, undangan agar peserta 
didik memusatkan perhatian pada pembe-
lajaran. 
2. Tahap eksplorasi, guru dan peserta didik 
mengidentifikasi daerah kritis penyelidi-
kan. 
3. Tahap penjelasan dan solusi peserta didik 
diajak untuk mengkomunikasikan gagasan 
dari hasil analisis informasi yang didapat. 
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4. Tahap aplikasi peserta didik diberi ke-
sempatan untuk menggunakan konsep 
yang telah diperoleh.  
5. Tahap pemantapan konsep guru terhadap 
konsep yang diperoleh peserta didik. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri I 
Semagarduwur, Girimarto, Wonogiri. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V 
berjumlah 18 peserta didik, yang terdiri dari 10 
peserta didik perempuan dan 8 peserta didik  
laki-laki. Waktu penelitian adalah selama lima 
bulan, pada semester genap tahun pelajaran 
2012/2013.  
Sumber data penelitian ini adalah berasal 
dari narasumber, arsip silabus kelas V, hasil 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran IPA, 
dan dokumen data nilai mata pelajaran IPA. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Sedangkan data dianalisis dengan model in-
teraktif  Milles dan Huberman (2009:20) yang 
mencakup tiga kegiatan, yaitu: mereduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini mengguna-
kan prosedur penelitian yang dilakukan mela-
lui siklus-siklus tindakan, mencakup rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan, peneliti melakukan 
observasi dan memberikan tes pratindakan. 
Hasil tes pratindakan menunjukkan sebagian 
besar nilai peserta didik masih di bawah KKM 
dan nilai rata-rata kelas masih rendah. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Sebelum 
Tindakan 
No Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 50-57 54 6 33.33 
2 58-65 63 6 33.33 
3 66-73 72 2 11.11 
4 74-81 81 3 16.67 
5 82-89 90 1 5.56 
Jumlah                                       18 100 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
peserta didik belum mencapai KKM yang di-
tetapkan yaitu 70. Dari 18 peserta didik, 12 di-
antaranya atau 65% peserta didik masih di ba-
wah KKM dan hanya 6 peserta didik atau 35% 
peserta didik yang mencapai KKM. Dengan 
nilai terendah 50, nilai tertinggi 85 dan nilai 
rata-rata kelas 65. 
Nilai pemahaman konsep sifat-sifat ca-
haya setelah menggunakan model pembe-
lajaran SETS pada siklus I menunjukkan ada-
nya peningkatan. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus I 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
55 - 63 59 6 33,33 
64 - 72 68 4 22,22 
73 - 81 77 3 16,67 
82 - 90 86 3 16,67 
91 - 99 95 2 11,11 
Jumlah 18 100 
 
Pada siklus I ada 9 peserta didik yang 
mencapai batas nilai KKM atau 50% dan 9 
peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 50%. Nilai terendah 55, nilai tertinggi 95 
dan rata-rata nilai 72,5. Dengan demikian 
target pada indikator kinerja belum tercapai, 
sehingga dilanjutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
sifat-sifat cahaya menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Siklus II 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
60-66 63 2 11,11 
67-73 70 3 16,67 
74-80 77 4 22,22 
81-87 84 2 11,11 
88-94 91 3 16,67 
95-101 98 4 22,22 
Jumlah 18 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
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16 peserta didik atau 88,89% yang menda-
patkan nilai di atas KKM, dan 2 peserta didik 
atau 11,11% yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 100 
dengan nilai rata-rata kelas 82,06. Hasil nilai 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya siklus II 
meningkat dan telah mencapai indikator kiner-
ja yaitu 85% peserta didik mencapai batas 
KKM, oleh karena itu peneliti mengakhiri 
tindakan dalam pembelajaran konsep sifat-sifat 
cahaya. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinya-
takan bahwa pembelajaran IPA dengan meng-
gunakan model pembelajaran SETS dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya. 
Pada tes awal pemahaman konsep peserta 
didik, diperoleh nilai rata-rata kelas 65, masih 
jauh dari kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditetapkan yaitu ≥70. Sedangkan besar-
nya persentase peserta didik yang belajar tun-
tas hanya sebesar 35%, sedangkan 65% lain-
nya masih belum memenuhi KKM. Nilai te-
rendah pada tes awal adalah sebesar 50, se-
dangkan nilai tertinggi yang diperoleh peserta 
didik adalah 85. Berdasarkan hasil analisis tes 
awal tersebut, maka dilakukan tindakan yang 
berupa penelitian tindakan kelas untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
tentang sifat-sifat cahaya menggunakan model 
pembelajaran SETS. 
Pembelajaran siklus I menggunakan mo-
del pembelajaran SETS menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya. Hasil analisis data nilai pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya pada tes siklus I me-
nunjukkan bahwa persentase hasil tes peserta 
didik yang belajar tuntas naik sebesar 15% 
dibandingkan sebelum tindakan. Peserta didik 
yang belajar tuntas pada siklus I sebanyak 9 
peserta didik atau sebesar 50%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat be-
berapa kekurangan dalam pelaksaan pembe-
lajaran. Bagi guru yaitu: 1) Guru dalam 
menyampaikan perintah atau penjelasan cen-
derung menggunakan bahasa yang sulit di-
mengerti dan dipahami oleh peserta didik 
sehingga membuat peserta didik kebingungan, 
dan 2) Guru kurang dapat mengatur alokasi 
waktu dengan tepat. Kemudian, Bagi peserta 
didik yaitu: 1) Peserta didik kurang berani me-
ngemukakan pendapatnya dan mengajukan 
pertanyaan, 2) Peserta didik cenderung belum 
dapat bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan oleh guru, 3) Dalam diskusi kelom-
pok, masih terdepat peserta didik yang meng-
gantungkan jawabannya kepada teman kelom-
poknya. 
Setelah bercermin pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pe-
laksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada 
siklus II. Setelah dilakukan analisis mengenai 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I, maka 
disusun rencana pembelajaran siklus II agar 
kekurangan yang terjadi pada siklus I lebih 
dikurangi. Pelaksanakan tindakan pada siklus 
II berjalan lancar dan sesuai yang diren-
canakan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep peser-
ta didik, dengan 16 peserta didik atau 88,89% 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
82,06. Data perbandingan nilai pemahaman 
konsep peserta didik sebelum tindakan, setelah 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.  Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Sebelum Tindakan, 
Setelah Tindakan Siklus I dan Si-
klus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 50 55 60 
Nilai Tertinggi 85 98 100 
Nilai rata-rata 65 72,5 82,06 
ketuntasan(%) 35% 50% 88,89% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan penggunaan model pembelajaran SETS 
dalam pembelajaran konsep sifat-sifat cahaya 
pada peserta didik kelas V SDN I Semagar-
duwur, Girimarto, Wonogiri tahun ajaran 
2012/2013 dapat disimpulkan bahwa model 
5 
 
 
pembelajaran SETS dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya pada pe-
serta didik kelas V SD N I Semagarduwur,  
Girimarto, Wonogiri tahun ajaran 2012/2013. 
Peningkatan nilai pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya tersebut dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya pada setiap siklusnya yaitu pada 
tindakan prasiklus nilai rata-rata pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya 65, siklus I nilai rata-
rata pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
72,5, dan siklus II nilai rata-rata pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya 82,06. Jumlah peserta 
didik yang nilai pemahaman konsep sifat-sifat 
cahayanya mencapai batas KKM sebanyak 6 
peserta didik atau 35%. Peserta didik yang 
mencapai batas KKM pada siklus I sebanyak 9 
peserta didik atau 50%, sedangkan pada siklus 
II sebesar 16 peserta didik atau 88,89%. Hal 
ini menunjukkan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 38,89%, sedangkan pening-
katan ketuntasan dari prasiklus sampai siklus 
II sebesar 53,89%. Peserta didik juga mampu 
membuat karya nyata sederhana yang mene-
rapkan konsep sifat-sifat cahaya yaitu mikros-
kop, periskop dan kaca pembesar sederhana. 
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